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Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf
a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral
dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap:
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Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual
yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya untuk kepentingan  penelitian ilmu
pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
hanya wuntuk keperluan pengajaran, kecuali
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga
Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d,
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena
atas berkat, rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
kolaborasi dapat dipublikasikan dan dapat sampai
dihadapan pembaca. Buku ini disusun oleh sejumlah
akademisi dan praktisi sesuai dengan kepakarannya
masing-masing. Buku ini diharapkan dapat hadir untuk
memberikan kontribusi positif dalam ilmu pengetahuan
khususnya terkait dengan Keperawatan Komunitas,
Keluarga dan Gerontik. Sistematika buku Keperawatan
Komunitas, Keluarga dan Gerontik ini mengacu pada
pendekatan konsep teoritis dan contoh penerapan.

Pada buku ini terdiri dari 30 BAB yaitu konsep dasar
komunitas dan keperawatan komunitas; paradigma,
Trend dan issue dalam keperawatan komunitas; tatanan,
tujuan, dan ruang lingkup praktik keperawatan
komunitas; peran, fungsi dan etika keperawatan dalam
Kesehatan komunitas; standar praktik dan prinsip
keperawatan komunitas; proses asuhan keperawatan
komunitas dan promosi Kesehatan dalam keperawatan
komunitas; analisis program puskesmas dan usaha
Kesehatan sekolah; posyandu balita dan posbindu
penyakit tidak menular; epidemiologi dan Kesehatan
lingkungan; biostatistik dan demografi; Kesehatan
keselamatan kerja dan penyakit akibat kerja; kesehatan
anak kelompok usia sekolah, remaja dan dewasa; asuhan
keperawatan komunitas pengorganisasian dan
pengembangan masyarakat; keperawatan kelompok
khusus dan konseptual model keperawatan komunitas;
konsep dasar keluarga dan keperawatan keluarga; Trend
dan issue dalam keperawatan keluarga; peran, etika dan
komunikasi dalam keperawatan keluarga; tujuan, tahap
dan tugas perkembangan keluarga; promosi Kesehatan
keluarga dan pemberdayaan keluarga; terapi modalitas
dan komplementer dalam keperawatan keluarga; proses
keperawatan keluarga dan manajemen sumber daya
keluarga; proses keperawatan keluarga pada balita sakit
dan ibu hamil; proses keperawatan keluarga pada anak
sekolah, remaja, dewasa dan lansia; konsep lansia dan



proses penuaan; paradigma, tujuan, dan Trend dan isu
keperawatan gerontik; peran etika dan komunikasi dalam
keperawatan gerontic; pelayanan Kesehatan pada lansia
dan asuhan keperawatan gerontik; prinsip dan
perkembangan serta permasalahan lansia; posyandu
lansia, puskesmas santun usia lanjut dan promosi
Kesehatan lansia dan perubahan fisik, psikologis dan
sosial pada lansia. Oleh karena itu, diharapkan buku ini
dapat menjawab tantangan dan persoalan dalam sistem
pengajaran baik di perguruan tinggi dan sejenis lainnya.

Kami menyadari bahwa tulisan ini jauh dari
kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan,
sejatinya kesempurnaan itu hanya milik Yang Kuasa. Oleh
sebab itu, kami tentu menerima masukan dan saran dari
pembaca demi penyempurnaan lebih lanjut. Akhirnya
kami mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
kepada semua pihak yang telah mendukung dalam proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, secara khusus
kepada Penerbit Media Sains Indonesia sebagai insiator
buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
pembaca sekalian.

Bandung, 02 Oktober 2023
Editor

Ns. Arif Munandar, S.Kep., M.Kep
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PERAN, ETIKA DAN
KOMUNIKASI DALAM
KEPERAWATAN KELUARGA

Ns. Eddy Murtoyo, M.Kep.
Akademi Keperawatan YKY Yogyakarta

Latar Belakang

Komunikasi  interpersonal (komunikasi  personal)
merupakan suatu kegiatan komunikasi dalam
lingkungan keluarga, demikian pula komunikasi antar
anggota keluarga merupakan suatu hal yang sangat
penting, dimana komunikasi merupakan sarana atau alat
yang membuka hubungan antar anggota keluarga. Kita
dapat mengamati komunikasi interpersonal yang paling
sederhana dalam keluarga. Sebuah keluarga terdiri dari
individu-individu yaitu. ayah, ibu dan anak-anak. Peran
anggota  keluarga dalam  menciptakan suasana
kekeluargaan sangat kuat. Setiap orang diharapkan
mengetahui perannya dalam keluarga. Keluarga adalah
suatu sistem, yaitu suatu kesatuan yang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Untuk mencapai komunikasi yang
seimbang, orang tua dan anak harus memahami tujuan
yang diharapkan. Keluarga seimbang adalah keluarga
yang bercirikan hubungan harmonis antara ayah dan ibu,
ayah dan anak, serta ibu dan anak. Dalam keluarga,
komunikasi menjadi salah satu isu penting yang dapat
menentukan keberhasilan rumah tangga. Komunikasi
efektif bila orang yang mengungkapkan kekhawatiran dan
permasalahannya  mengetahui bahwa  pendengar
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memahami pesan yang disampaikan. Komunikasi yang
buruk antara ayah, ibu dan anak seringkali menimbulkan
konflik yang tidak ada habisnya. Alasan konflik berbeda-
beda dan solusi dari segala konflik adalah komunikasi
yang baik, pengertian, saling menghargai dan mencintai,
serta keinginan untuk saling membahagiakan. Keluarga
merupakan pihak yang berperan penting dalam
membentuk sikap dan perilaku masyarakat. Ketika
sebuah keluarga tercipta, maka lahir pula komunitas
baru, yang disebabkan oleh adanya ikatan darah.
Interaksi sosial dalam keluarga tidak terjadi dengan
sendirinya, melainkan karena ayah, ibu dan anak
mempunyai kesamaan tujuan dan kebutuhan. Adanya
tujuan-tujuan tertentu yang dapat dicapai atau
kebutuhan yang berbeda menyebabkan adanya saling
pengaruh dan keterkaitan satu sama lain. Keinginan
tersebut tidak lepas dari komunikasi interpersonal dalam
keluarga.

Keluarga

Perkawinan adalah suatu ikatan antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan, lahir dan batin sebagai suami
istri, yang tujuannya adalah untuk mewujudkan keluarga
yang langgeng dan bahagial. Keluarga bahagia dan
harmonis tercermin dalam budaya Indonesia yang
menempatkan pernikahan sebagai sebuah ritual dan
ikatan sakral. Perkawinan menciptakan suatu keluarga
yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang
memiliki hubungan darah, biasanya terdiri dari dua atau
tiga generasi, berinteraksi sebagai unit terkecil dalam
kehidupan sosial. Keluarga diharapkan selalu bahagia,
harmonis, kuat dan tangguh. Menciptakan keluarga yang
harmonis merupakan hak dan kewajiban seluruh anggota
keluarga. Hak-hak dan kewajiban-kewajiban tersebut
bersifat materiil, seperti kebahagiaan, kesejahteraan dan
penghidupan, dan bersifat immateriil, seperti cinta kasih,
perlindungan, kebutuhan seksual dan sejenisnyaZ.
Keluarga adalah sekelompok orang yang dihubungkan
melalui perkawinan, kelahiran dan adopsi, yang
tujuannya adalah untuk menciptakan, melestarikan
budaya dan meningkatkan perkembangan fisik, mental,
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emosional dan sosial setiap anggota keluarga (Duvall dan
Logan, 1986)3.

Keluarga adalah dua orang atau lebih yang tinggal dalam
satu rumah karena darah, perkawinan, atau adopsi.
Mereka berinteraksi satu sama lain, mempunyai peran,
serta menciptakan dan memelihara budaya (Bailon dan
Maglaya,1978 )3.

Keluarga adalah kesatuan terkecil dari masyarakat, yang
terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang
berkumpul dan tinggal di suatu tempat dalam satu atap
dan saling bergantung. (Departemen Kesehatan RI,
1988)3.

Suatu keluarga setidaknya memiliki ciri-ciri sebagai
berikuts3:

1. Terdiri dari orang-orang yang mempunyai hubungan
kekerabatan atau pengangkatan anak.

2. Anggota keluarga biasanya tinggal bersama dalam
satu rumah dan membentuk satu rumah tangga.

3. Merupakan sekelompok orang yang berinteraksi dan
berinteraksi satu sama lain dan memenuhi peran
sebagai suami dan istri, ayah dan ibu, anak dan
saudara kandung..

4. Mempertahankan budaya bersama yang sebagian
besar berasal dari budaya umum yang lebih luas.

Komunikasi

Pemenuhan kebutuhan fisik dan mental tersebut
memerlukan komunikasi yang baik antar anggota
keluarga. Salah satu teknik komunikasi sosial adalah
keterampilan komunikasi. Cara komunikasi antar
anggota keluarga adalah  komunikasi antara suami
dengan istri dan juga antara ayah dan istri dengan anak-
anaknya*. Pertemuan dan komunikasi atau interaksi
hendaknya didasarkan pada prinsip kesetiaan,
kepercayaan dan kejujuran.
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Pengertian Komunikasi

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, komunikasi
adalah “hubungan” atau “perhubungan”. Namun
menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry,
Komunikasi diartikan sebagai komunikasi,
keakraban, hubungan timbal balik antara orang lain.
Oleh karena itu, komunikasi adalah hubungan timbal
balik antar manusia dan terjadi ketika makna pesan
yang disampaikan oleh komunikator dan pesan yang
diterima oleh komunikans5.

Komunikasi berasal dari kata Latin Communicare atau
Communis yang berarti sama atau menjadi milik
bersama. Saat Anda berkomunikasi dengan orang
lain, artinya Anda berusaha menjadikan apa yang
dikomunikasikan kepada orang lain itu menjadi
miliknya. Berikut ini pengertian komunikasi
berdasarkan para ahli:

a. Onong Cahyana Effendi, Komunikasi adalah
proses dimana seseorang menyampaikan pesan
kepada orang lain untuk menginformasikan,
mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik
secara lisan (langsung) maupun tidak langsung
(melalui media).

b. Raymond Ross, Komunikasi adalah proses
mengurutkan, memilih, dan menyampaikan
simbol-simbol = sedemikian rupa = sehingga
pendengar memberikan tanggapan dengan
jawaban atau makna yang sama seperti yang
dimaksudkan oleh komunikators.

Komunikasi Keluarga

Komunikasi  keluarga mengalami dua jenis
komunikasi yaitu komunikasi interpersonal dan
kelompok. Komunikasi antara suami istri, ayah, ibu
dan anak disebut komunikasi interpersonal3.
Komunikasi kelompok terjadi dalam keluarga ayah,
ibu, anak dan anggota keluarga lain di luar keluarga
inti. Kedua jenis komunikasi ini tidak bisa dihindari
dalam satu keluarga, dan tanpa disadari sudah terjadi
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berhari- hari®. Hubungan yang tidak dapat dipisahkan
adalah hubungan keluarga. Adanya perubahan sosial
budaya di masyarakat tidak mempengaruhi
hubungan keluarga. Merupakan tanggung jawab
keluarga untuk memberikan kesempatan pendidikan,
bimbingan serta pendidikan spiritual. Kebutuhan
jasmani, mental, spiritual, dan keagamaan
merupakan hal yang harus dipenuhi oleh keluarga.
Fungsi komunikasi interpersonal dalam keluarga
adalah memenuhi kebutuhan psikis, jasmani dan
rohani’. Peran komunikasi disini adalah menjaga dan
memelihara hubungan emosional dalam keluarga.
Seorang ayah atau ibu yang memegang peranan
penting dalam keluarga harus mempunyai waktu
untuk sekedar berbincang dengan anaknya melalui
komunikasi interpersonal yang akan menumbuhkan
rasa saling mencintai antara orang tua dan anak,
sehingga berdampak positif antara orang tua dan
anak. Selain itu, komunikasi ini memungkinkan
Anda untuk meminta informasi tentang anggota
keluarga. @ Komunikasi keluarga yang efektif
meminimalkan  miskomunikasi antar anggota
keluarga®. Pengetahuan dan keterbukaan tumbuh
dalam keluarga jika komunikasi efektif dikelola
bersama dalam keluarga. Hal-hal negatif tidak datang
dengan mudah dalam sebuah keluarga. Selain itu
komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi sikap,
kemauan dan tindakan anak terhadap apapun yang
diinginkan anak, serta keluarga dapat mengarahkan
dan mempengaruhi apa yang diinginkan anak
sehingga tindakan anak diterima secara pasti dan
mendapatkan persetujuan  keluarga. Komunikasi
interpersonal merupakan suatu cara yang digunakan
orang tua untuk mengkomunikasikan hal-hal
mendesak yang perlu dibicarakan orang tua kepada
anaknya®. Hal ini seringkali perlu dilakukan oleh
anggota keluarga saat ini karena dapat mempererat
hubungan emosional yang erat melalui komunikasi
verbal dan nonverbal. Komunikasi dalam keluarga
antara anak dan orang tua merupakan suatu proses,
dimana proses interaksi tersebut menjamin pesan
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yang disampaikan orang tua kepada anak dapat
diterima dengan baik. Interaksi ini dapat dilakukan
secara tatap muka dan non-tatap muka. Dalam
komunikasi keluarga, fenomena dialog antara anak
dan orang tua selalu dialami dengan isi pesan, baik
secara tatap muka, maupun dalam bentuk pemikiran
dan gagasan yang disampaikan secara tatap muka.
Kondisi dimana keluarga dapat berkomunikasi
dengan baik akan membentuk suatu bangunan
komunikasi yang dapat menimbulkan situasi dan
kondisi keluarga dimana anggota keluarga saling
menghargai dan menghargai satu sama lain. Anak
mempunyai budi pekerti yang baik dan menghindari
perbuatan-perbuatan negatif, bukan karena apa pun,
melainkan karena adanya hubungan yang erat antara
anak dan orang tuanyas.

Etika Komunikasi Anak Pada Orang Tua

Pentingnya keluarga dalam diri seorang anak
menjadikannya sangat berarti, karena anak menerima
segalanya dari keluarga dan salah satu yang
terpenting adalah perkembangan spiritual dan
pendidikan. Selain itu, anak juga harus diberikan rasa
nyaman. Keluarga merupakan tempat dimana anak
berkomunikasi. Kegiatan sosialisasi keluarga yang
dilakukan anak merupakan kegiatan sosialisasi di
rumah. Anak mengenal dan mengenal jati dirinya
dalam keluarga, oleh karena itu kedudukan orang tua
dalam proses komunikasi keluarga harus mampu
menawarkan dan menumbuhkan rasa kedekatan
kepada seluruh anggota keluarga di rumah, karena
sikap seperti itu dapat berdampak positif
memengaruhi pada semua anggota keluargal®.
Keluarga adalah tempat di mana setiap orang dapat
peduli dan berbagi isi hati, perasaan, dan pikirannya
ketika seorang anak mempunyai masalah dan
menginginkan  sesuatu. Munculnya hubungan
keluarga yang didasari oleh komunikasi yang intensif
antara seluruh anggota keluarga, terutama anak dan
orang tua, membuat anak lebih percaya diri dan
termotivasi untuk mengikuti perintah dan saran
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orang tuanya, terutama dalam hal yang positif. Dalam
kegiatan komunikasi antar anggota keluarga lebih
banyak menggunakan komunikasi interpersonal.
Anggota keluarga merupakan saksi dan perasa
langsung diterima atau ditolaknya komunikasi
anggota keluarga sehingga komunikasi dari anggota
keluarga bisa langsung dirasakan. Jika komunikasi
anak dengan orang tua gagal, anggota keluarga
mencari solusi agar anak menjadi percaya diri dalam
menyampaikan pesan tersebut.

Keluarga Harmonis

Menurut Gunarsa (2004) Keharmonisan keluarga adalah
ketika seluruh anggota keluarga merasa bahagia, ditandai
dengan berkurangnya ketegangan, frustasi, dan kepuasan
terhadap segala keadaan dan keberadaannya (existence
andfulfillment), yang meliputi aspek fisik, mental,
emosional, dan sosial3.

Sulaeman (1994) bahwa suatu keluarga dikatakan “utuh”
apabila selain keutuhan anggota-anggotanya, terutama
anak-anaknya. Apabila terjadi kekurangan dalam
hubungan keluarga maka harus diimbangi dengan
kualitas dan intensitas hubungan tersebut, sehingga
ketidakhadiran ayah atau ibu di rumah tetap dapat
dirasakan dan dialami secara psikologis. Hal ini
diperlukan untuk selalu menghormati pengaruh, arahan,
kepemimpinan dan sistem nilai orang tua yang mewarnai
sikap dan perilaku anak3.Keharmonisan keluarga dapat
diukur dari komunikasi dalam keluarga. Suatu keluarga
dapat dikatakan keluarga rukun apabila keluarga
tersebut hidup rukun dengan saling menghormati antara
suami, istri, dan anak. Menjadi orang tua bukan hanya
sekedar menjadi pengasuh anak, namun yang jarang
dilakukan orang tua adalah menjadi
sahabat/pendamping bagi anak. Menjadi sahabat berarti
menjadi orang yang mendengarkan, terbuka dan jujur.
Ketiga model komunikasi ini dibahas pada bagian
berikut®:
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Komunikasi mendengarkan

Mendengarkan merupakan salah satu model
hubungan atau komunikasi antara orang tua dan
anak, yang berkaitan dengan respon terhadap
berbagai kebutuhan psikologis anak. Setiap
pemberontakan yang dilakukan oleh anak-anak yang
mencari kebebasan adalah merupakan ekspresi dari
kebutuhan tertentu yang harus segera ditanggapi oleh
orang tua, dan mendengarkan harapan mereka
adalah salah satu cara untuk memahaminya. Maka
dari itu, dengarkanlah keluh kesah anak karena
mereka membutuhkan anda sebagai teman
mendengarkan. Sahabat adalah mereka yang
merasakan hal yang sama seperti remaja. Ukuran
orang tua yang baik bukan hanya terpenuhinya
seluruh kebutuhan hidup anak, namun lebih banyak
orang tua yang berteman dengan siapa untuk berbagi
beban hidup dan kerinduan untuk merencanakan
masa depan yang baik. Kita tahu bahwa komunikasi
mendengarkan memerlukan hubungan interpersonal
yang baik pula. Kegagalan dalam berkomunikasi
banyak terjadi karena isi pesan dipahami tetapi
hubungan interpersonal tidak dijalin dengan baik.
Komunikasi mendengarkan, dengan demikian hanya
efektif kalau disertai sikap konsentratif, pengalaman
memainkan peran penting, disertai keterampilan
mengelola suasana. Hasilnya anak mudah memahami
apa yang diinginkan orang tua dari perilaku hidup
mereka.

Komunikasi terbuka.

Komunikasi yang baik selalu mempunyai dua jalur,
yaitu jalur pengirim pesan dan jalur pendengar pesan.
Ketegangan dalam komunikasi muncul ketika
pengirim pesan mempunyai pendapat sendiri
mengenai kenyataan dan selalu berusaha menjadikan
penerima pesan sebagai oihak yang bersalah.
Ketegangan tersebut dapat diatasi dengan model
komunikasi terbuka, yaitu komunikasi yang
memungkinkan pengirim dan penerima pesan
memahami apa yang ingin dicapai melalui komunikasi
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yang diterapkan. Orang tua sebagai pengirim pesan
dan anak sebagai penerima pesan mempunyai
kedudukan yang sama ketika saling bertukar pesan
komunikasi yang diciptakannya sendiri. Komunikasi
terbuka bisa diterapkan pada anak kita. Komunikasi
ditandai dengan keberanian mengungkapkan pikiran,
gagasan, tujuan bahkan perasaan yang tidak disukai
anak dalam kehidupannya saat ini. Memang orang tua
tidak saja secara terang-terangan menceritakan
kelebihan, minat, dan berbagai bakatnya, namun
demi membangun hubungan saling percaya dan
kedekatan dengan anak, mereka tak segan-segan
mengungkapkan kelemahan di depan anak. Ini adalah
satu-satunya cara untuk menumbuhkan kepercayaan
anak-anak terhadap orang lain. Komunikasi yang
terbuka tidak hanya membantu meningkatkan sikap
hidup anak, namun anak merasa dihargai dan rasa
percaya diri meningkat.

3. Komunikasi yang Jujur

Kejujuran adalah kualitas pribadi dimiliki orang tua
dalam pendidikan anak-anaknya. Secara sederhana
kejujuran dapat diartikan sebagai sikap
mengungkapkan sesuatu yang “benar” sebagai
kebenaran dan sesuatu yang “salah” sebagai salah.
Kalau tidak, maka disebut "salah". Kejujuran
merupakan sikap yang terpuji dan anak meniru sikap
jujur orang tuanya. Orang tua tidak boleh mewariskan
sikap berbohong kepada anaknya karena anak
mengembangkan sikap tersebut sepanjang hidupnya.
Masalahnya, komunikasi yang jujur adalah
komunikasi yang meningkatkan harga diri anak. Jika
anak bersalah, katakan apa yang salah dan apa yang
harus dilakukan, begitu juga sebaliknya, jika benar,
berhasil atau mencapai tingkat keberhasilan tertentu,
orang tua dengan jujur memuji dan mengakui.

Upaya-Upaya yang dilakukan oleh suami-istri dalam
menciptakan harmonisasi keluarga adalah dengan sikaps3:
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Keterbukaan (self disclosure). Melalui keterbukaan
dapat tercipta hubungan yang harmonis antara suami
istri.

Dukungan. Sikap mendukung adalah kunci
keberhasilan dalam menciptakan harmonisasi antara
suami-istri

Pengertian. @ Sikap memahami sesuatu dan
menerimanya dengan pikiran positif sehingga segala
rangsangan dari luar diterima tanpa mempengaruhi
emosi.

Kepercayaan. Kepercayaan merupakan suatu konsep
diri yaitu keyakinan seseorang terhadap dirinya
untuk mempercayai orang lain, kepercayaan
memegang peranan penting dalam menciptakan
keharmonisan keluarga.

Keluarga harmonis dapat juga dikatakan keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah. Adapun keterangannya,
akan dijelaskan secara singkat sebahagian dari masing-
masing ciri tersebut dapat diuraikan antara lain sebagai
berikutil:

1.

Keseimbangan hak dan kewajiban suami dan isteri

Untuk memahami dan menyadari hak dan kewajiban
laki-laki dan perempuan rumah tangga adalah kunci
stabilitas keluarga. Penting untuk diingat bahwa
untuk mengetahui baik atau tidaknya kehidupan
rumah tangga, kita harus melihat apakah hubungan
suami istri itu baik atau tidak. Pasangan merupakan
pelaku atau peran utama dalam rumah tangga.
Membangun sebuah keluarga hendaknya tidak ada
jenjang antara suami dan istri. Misalnya suami
menjadi raja rumah tangga, istri menjadi asisten
kepala keluarga. Jadi apapun yang diinginkan pria,
sudah menjadi kewajiban wanita untuk melayaninya.
Seorang pria hendaknya lebih menghormati istrinya
karena dia mengasuh anak-anaknya dengan baik.
Jadi hubungan keduanya saling melengkapi, karena
pasangannya bukanlah atasan dan bawahan,
melainkan seorang raja dan permaisurinya.
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Pemeliharaan dan pendidikan anak

Seseorang yang belum dianggap cakap secara hukum
untuk bertindak dapat dianggap sebagai anak, dan
anak membutuhkan perlindungan dari lingkungan
sekitar terutama dari kedua orang tuanya. Oleh
karena itu, menjadi tanggung jawab kedua orang tua
untuk menjaga, mengasuh dan merawat anak-
anaknya serta memberikan mereka pendidikan yang
layak. Anak adalah penentu masa depan, sehingga
tidak jarang sebagian orang tua mengatakan bahwa
anak adalah harta benda kehidupan. Menyaksikan
anak bertumbuh secara mental dan fisik tentu
menjadi dambaan dan dambaan setiap orang tua.
Segala upaya yang dianggap bermanfaat bagi
kemajuan dan keberhasilan anak akan didukung
dengan segenap kekuatan dan usaha. Salah satu
upaya tersebut adalah pendidikan untuk
meningkatkan kecerdasan intelektual anak. Keluarga,
sekolah dan masyarakat merupakan pusat
pendidikan. Namun, keluarga mempunyai pengaruh
utama dibandingkan dengan yang lain, keluarga
merupakan  pusat pendidikan yang  paling
berpengaruh karena benih pendidikan ditaburkan
dalam keluarga. Demikian pula waktu yang
dihabiskan anak di rumah lebih banyak dibandingkan
waktu yang dihabiskan di tempat lain dan kedua
orang tua merupakan sosok yang paling berpengaruh
bagi anak. Melalui keluarga lahirlah perilaku baik
buruk anak, yang kemudian mereka terapkan di
masyarakat. Jika sebuah keluarga mendidik anak-
anaknya dengan baik, otomatis mereka akan memberi
manfaat bagi orang lain. Namun jika anak mendapat
pelajaran moral yang buruk dalam keluarga, maka
nantinya akan menjadi beban masyarakat

Membina hubungan baik antara keluarga besar pihak
suami isteri dan masyarakat.

Penjelasan singkat tentang membina hubungan baik
keluarga besar seorang laki-laki dan seorang
perempuan, bahwa perkawinan bukan sekedar
penyatuan antara seorang laki-laki dan seorang
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perempuan dalam suatu rumah tangga. Selain itu
juga merupakan perpaduan dua keluarga besar yang
mungkin  belum  saling kenal sebelumnya.
Membangun hubungan kekeluargaan yang baik pada
kedua belah pihak suami istri sangatlah penting,
karena terkadang putusnya hubungan suami istri
tidak hanya terjadi pada pihak suami istri saja. Oleh
karena itu, menjaga dan memelihara hubungan baik
dengan orang tua dan keluarga besar termasuk salah
satu cara untuk melestarikan sebuah pernikahan.
Berikutnya, hubungan baik lingkungan sosial ini
dapat dicapai mulai dari kehidupan rumah tangga.
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